
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu dalam penelitian. Secara umum dikenali ada 

dua metode penelitian yang identik dengan ilmu social yaitu, penelitian kualitatif 

dan kuantitatif (Suryana, 2010;2.3). 

Secara umum ada 2 metode yang di gunakan dalam penelitian ilmu social, 

yaitu metode penelitian kualitatif dan metode penelitian kuantitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis. 

Dalam metode Proses dan makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan 

dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar 

fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Sedangkan penelitian kuantitatif 

adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena 

serta hubungan-hubungannya. Proses pengukuran adalah bagian yang sentral 

dalam penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan hubungan yang 

fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis dari hubungan-

hubungan kuantitatif. 

Pada peneltian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

karena data hasil peneltian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang 

di temukan di lapangan sehingga Penelitian ini dapat diarahkan untuk 



menghimpun data, mengambil makna, dan memperoleh pemahaman dari kasus 

tersebut 

A. Metode Penelitian Kualitatif  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif yang bertujuan menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang apa 

yang terjadi dilokasi penelitian melalaui pengumpulan, pengidentifikasian serta 

menganalisa data sehingga diperoleh suatu jawaban atas pemasalahan yang 

dirumuskan. 

1. Pengertian Kualitatif 

Kualitatif adalah sebagai metode baru, karena popularitasnya belum lama, 

dinamakan metode postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme. Metode ini disebut juga sebagai metode artistik, karena proses 

penelitian lebih bersifat seni dan disebut sebagai metode interpretive karena data 

hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang temukan 

dilapangan. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 

dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data 



bersifat induktif/kualitatif, dan hasil pebelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi. 

2. Jenis Penelitian Kualitatif 

Ada beberapa jenis penelitian kualitatif. Berikut ini adalah penjelasan dari 

jenis-jenis penelitian tersebut. 

a. Metode Etnografi 

Menurut Le Clompte dan Schensuletnografi adalah metode 

penelitian yang berguna untuk menemukan pengetahuan yang terdapat 

atau terkandung dalam suatu budaya atau komunitas tertentu. 

b. Metode Fenomenologi 

Istilah fenomenologis berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

phainomenon (penampakkan diri) dan logos (akal). Ilmu tentang 

penampakan berarti ilmu tentang apa yang menampakkan diri pada 

pengalaman subjek. 

c. Metode Studi Kasus 

Menurut Bogdan dan Bikien (1982) studi kasus merupakan 

pengujian secara rinci terhadap satu latar atau satu orang subjek atau satu 

tempat penyimpanan dokumen atau satu peristiwa tertentu. Surachrnad 

(1982) membatasi pendekatan studi kasus sebagai suatu pendekatan 

dengan memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. 



d. Metode Teori Dasar 

Jujun S. Suriasumantri (1985) menyatakan bahwa penelitian dasar 

atau murni adalah penelitian yang bertujuan menemukan pengetahuan baru 

yang sebelumnya belum pernah diketahui. 

e. Metode Studi Kritis 

Metode Studi kritis adalah metode yang digunakan dalam penelitian 

yang berkembang dari teori kritis, feminis, ras dan pascamodern yang 

bertolak dari asumsi bahwa pengetahuan bersifat subjektif. Peneliti feminis 

biasanya memusatkan perhatiannya pada masalah jender, ras, sedangkan 

peneliti pascamodern memusatkan pada institusi sosial dan kemasyarakatan. 

f. Metode Analisis Konsep 

Menurut Peter Salim dalam kamus besar Bahasa Indonesia 

(1990:61) analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan, 

karangan dan sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang tepat (asal-usul, 

sebab, penyebab, sebenarnya, dan sebagainya)”. penelitian yang 

memfokuskan kepada suatu konsep yang telah ada sebelumnya, agar dapat di 

fahami, digambarkan, dijelaskan dan implementasinya di lapangan. 

g. Metode Analisis Sejarah 

Metode analisis sejarah atau penelitian historis menurut Jack. R. 

Fraenkel & Norman E. Wallen, 1990 : 411 dalam Yatim Riyanto, 1996: 22 



dalam Nurul Zuriah, 2005: 51 adalah penelitian yang secara eksklusif 

memfokuskan kepada masa lalu. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan studi kasus 

dalam metodologi penelitian kualitatif. Metode Studi kasus Menurut Bogdan 

dan Bikien (1982) studi kasus merupakan pengujian secara rinci terhadap 

satu latar atau satu orang subjek atau satu tempat penyimpanan dokumen atau 

satu peristiwa tertentu. Surachrnad (1982) membatasi pendekatan studi kasus 

sebagai suatu pendekatan dengan memusatkan perhatian pada suatu kasus 

secara intensif dan rinci. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Nagari Tigo Jangko Kabupaten Tanah Datar 

Sumatra Barat. Wilayah yang masih memiliki system adat istiadat yang kental, di 

Minangkabau. Adanya penjara adat salah satu bentuk penegakan hokum yang di 

lakukan oleh pihak kenagarian yang berdampak besar terhadap berkurangnya 

kasus asusila di wilayah ini. Penjara adat yang masih asing kita dengar yang 

memberikan daya tarik penulis dalam meneliti ini, karena ini merupakan salah 

satu bentuk upaya dalam mencegah terjadinya kejahatan asusila maupun kejahatn 

lainya.  

C. Informan dan Key Informan  

Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk generalisasi dari hasil 

penelitiannya. Oleh karena, pada penelitian kualitatif tidak dikenal adanya 

populasi dan sampel (Bagong Suyanto, 2005:171). Subjek penelitian yang telah 

tercermin dalam focus penelitian ditentukan secara tidak sengaja. Subjek 



penelitian ini menjadikan informen yang akan memberikan berbagai informasi 

yang diperlukan selama proses penelitian. Informen adalah seseorang yang benar-

benar mengetahui suatu persoalan atau permasalahan tertentu yang darinya dapat 

diperoleh informasi yang jelas, akurat, dan terpercaya baik berupa pernyataan, 

keterangan atau data-data yang dapat membantu dalam memahami persoalan atau 

permasalhan tersebut. 

Menurut Bagong Suyanto (2005:172) informen penelitian meliputi 

beberapa macam, yaitu : 

1. Informen kunci (key Informen) merupakan mereka yang mengetahui dan 

memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. 

2. Informen utama merupakan mereka yang terlibat langsung dalam interaksi 

social yang diteliti. 

3. Informen tambahan merupakan mereka yang dapat memeberikan 

informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi social yang 

diteliti. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan informen kunci dan 

informen utama yaitu sebagi berikut : 

1. Informen Kunci (key Informen) adalah: 

a. Wali Nagari Tigo Jangko  

b. Ketua KAN 

c. Pelaku Asusila 

d. Keluarga Pelaku 

2. Sedangkan Informen Utama adalah : 



a. Pihak Kepolisian 

b. Ketua Pemuda 

c. Tokoh Agama 

 

D. Jenis dan Sumber data 

1. Data primer. 

Yaitu pengumpulan data penelitian berdasarkan hasil wawancara dengan 

para key informan. Dalam penelitian ini penulis memilih seorang alumni dari 2 

sekolah bersangkutan dimana key informan tersebut melakukan tindak gratifikasi 

disekolah mereka terdahulu. Wawancara juga dilakukan dengan pihak panitian 

penerimaan siswa baru yang tak lain merupakan guru sekolah tersebut. 

2. Data sekunder. 

Adalah data yang diperoleh dari undang-undang literature-literatur atau 

pendapat para ahli maupun laporan-laporan yang berhubungan dengan kasus 

pencurian sepeda motor yang dilakukan oleh remaja perempuan yang berfungsi 

mendukung data primer. Dalam hal ini data atau informasi yang diperoleh dari 

lembaga, instansi, dinas-dinas yang terkait dengan penelitian ini yang berupa 

laporan-laporan tertulis, buku dan sebagainya telah dikeluarkan oleh instansi 

pemerintah. 

 

 

 

 



E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut muhammad mustofa, dalam penelitian kriminologi (2005:69), 

teknik pengumpulan data yang biasanya dilakukan untuk survei pengakuan diri 

terdiri dari dua cara diantaranya: 

1. Observasi yaitu merupakan upaya pengumpulan data dengan penulis 

terjun langsung kelapangan atau lokasi penelitian 

2. Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 

langsung. Penulis melakukan tanya jawab langsung dengan para 

informan dan. 

3. Dokumentasi yaitu terhadap dokumen-dokumen resmi yang terkait 

dengan permasalahan yang diangkat.  

4. Salah satu tekhnik pengumpulan data yang dilakukan penulis yaitu 

dengan wawancara langsung secara tidak terstruktur terhadap informan 

dan. Wawancara ditujukan kepada seorang alumni sekolah yang 

dimaksud sehingga didapat data primer berupa hasil wawancara. Data 

primer adalah data yang diperoleh dari lapangan, data tersebut secara 

langsung dikumpulkan sendiri oleh penulis dan biasanya diperoleh 

dengan cara survey atau wawancara langsung. 

5. Hal ini dilakukan agar peneliti mendapat data yang benar-benar akurat 

dan terpercaya. 

F. Teknik analisa data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasi wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 



lain, sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain (Sugiono,2010;334) 

Setelah data informasi sudah di peroleh kemudian dianalisa melalui 

cara pengelompokan data baik secara kualitatif, berdasarkan data tersebut 

maka penulis dapat menarik kesimpulan yang bersifat induktif dimana hal-hal 

yang umum ditarik suatu kesimpulan yang lebih khusus untuk mendapatkan 

kesimpulan akhir yang lebih akurat. 

G. Jadwal Kegiatan Penelitian 

 Untuk mengetahui jadwal waktu kegiatan dalam penelitian adalah dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel III.I    Perincian Jadwal Kegiatan Penelitian Peran Penjara Adat 

Dalam Mencegah Terjadinya Perilaku Asusila Di Nagari Tigo Jangko 

Kabupaten Tanah Datar 

No  Jenis Kegiatan Bulan Dan Minggu Ke 2016-2017 

 

Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan Dan 

Penyusunan UP 

                        

2 Seminar UP                         

3 Revisi UP                         

4 Revisi                          

5 Rekomendasi 

Survay 

                        



6 Survay 

Lapangan 

                        

7 Analisa Data                         

8 Penyusunan 

Laporan 

Penelitian 

(skripsi) 

                        

9 Konsultasi 

Revisi Skripsi 

                        

10 Ujian Skripsi                         

11 Revisi Skripsi                         

12 Penggandaan 

Serta 

Penyerahan 

Skripsi 

                        

 


